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ABSTRAK 

 

PENGARUH SERANGAN HAMA KUTU PUTIH (Phenacoccus manihoti 

Matile-Ferrero) TERHADAP PRODUKSI UBIKAYU  

(Manihot esculenta Crantz) 

 

 

Oleh 

 

DICKY ASHARI RAMADHAN 

 

 

 

Tanaman ubikayu merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia. 

Tanaman ubikayu mengalami serangan hama kutu putih (Phenacoccus manihoti 

Matile-Ferrero). Serangan hama kutu putih dapat menurunkan produksi ubikayu. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat serangan hama kutu putih 

dan 2) mengetahui pengaruh serangan hama kutu putih terhadap produksi tanaman 

ubikayu di kawasan Lampung Selatan dan Lampung Tengah. Penelitian ini 

dilaksanakan di tiga pertanaman ubikayu di Lampung Selatan dan Lampung 

Tengah. Kegiatan penelitian di petak pertama berlangsung dari bulan April 2018 

sampai September 2018, penelitian di petak kedua berlangsung pada bulan 

Agustus 2018, sedangkan penelitian di petak ketiga berlangsung dari bulan 

Januari 2019 sampai Maret 2019. Serangan hama kutu putih dinyatakan dengan 

banyaknya tanaman ubikayu yang menunjukkan gejala bunchy-top sedangkan
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produksi tanaman ubikayu dinyatakan dengan bobot umbi dan jumlah umbi 

ubikayu. Tanaman yang mengalami bunchy-top pada setiap baris atau gulud 

sampel diturus. Bobot umbi dan jumlah umbi pada tanaman ubikayu yang terkena 

serangan hama kutu putih versus yang sehat dianalisis dengan uji t berpasangan 

pada taraf nyata 1% atau 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

serangan hama kutu putih menurunkan produksi ubikayu di kawasan Lampung 

Tengah dan Lampung Selatan. Tingkat serangan hama kutu putih bervariasi dari 

4,7% sampai dengan 8,7%. Nilai tengah bobot umbi akibat serangan hama kutu 

putih berkurang sebanyak 728,3 g/batang. Nilai tengah ukuran umbi tanaman 

ubikayu yang terserang kutu putih berkurang sebanyak, 50,5 g/umbi. Nilai tengah 

jumlah umbi pada tanaman ubikayu yang terserang kutu putih berkurang sebanyak 

2 umbi/batang. 

 

Kata kunci : kutu putih, serangan, ubikayu, umbi.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Tanaman ubikayu atau yang biasa disebut dengan singkong (Manihot esculenta 

Crantz) merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari kandungan karbohidratnya yang tinggi pada umbinya. Menurut 

Soetanto (2008), kandungan karbohidrat dalam umbi ubikayu mencapai 34,7 

gram/100gram. Bentuk olahan dari ubikayu ini dapat berupa makanan tradisional 

maupun modern, di antaranya mie, krupuk, tiwul instan, kue lapis, dan lain-lain 

(Balitbangtan, 2008). 

 

Sejarah menyebutkan tanaman ubikayu awal mulanya berasal dari benua 

Amerika, yaitu di negara Brazil. Penyebaran ubikayu terjadi hingga mencapai 

berbagai negara, di antaranya benua Afrika (Madagaskar), Asia Tengah (India), 

Asia Timur (Tiongkok), dan Asia Tenggara. Pada tahun 1857 tanaman ubikayu 

masuk ke Indonesia (Soetanto, 2008).  

 

Indonesia menduduki lima besar sebagai negara pengekspor ubikayu. Volume 

ekspor ubikayu Indonesia mencapai 19,9 juta ton, dengan posisi di bawah Nigeria 

(34,4 juta ton), Thailand (26,9 juta ton), dan Brasil (26,5 juta ton), tetapi satu 

tingkat di atas Kongo (15 juta ton). Aktivitas ekspor ubikayu ditunjang oleh 

permintaan yang besar akan gaplek dan tapioka (Ditkabi, 2008).
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Provinsi Lampung adalah salah satu sentra produksi ubikayu di Indonesia. Pada 

tahun 2015 dengan luas lahan 279,34 ha Lampung memproduksi sebesar 7,39 juta 

ton ubikayu (BPS, 2016). Jumlah tersebut merupakan 30,8 % dari produksi 

ubikayu nasional. Lampung menduduki posisi pertama sebagai provinsi produsen 

ubikayu di Indonesia. 

 

Tanaman ubikayu sering mendapat gangguan hama tanaman. Salah satu hama 

penting ubikayu ialah hama kutu putih. Hama ini menyerang dengan cara 

mengisap cairan daun dan batang. Kerusakan yang ditimbulkan pada tanaman 

adalah kerdil pada titik tumbuh (bunchy-top), ruas batang pendek, dan daun baru 

yang tumbuh menjadi kecil serta mengerut (Saleh et al., 2013). 

 

Kutu putih ubikayu merupakan hama baru di Indonesia. Di Indonesa kutu putih 

pertama kali ditemukan pada pertanaman ubikayu di daerah Jawa Barat pada akhir 

tahun 2010 (Muniappan et al., 2011). Menurut Abduchalek et al. (2017), survai 

yang dilakukan di pulau Jawa menunjukkan insidensi serangan kutu putih hampir 

mendekati 100%. Menurut Parsa et al. (2012), kemampuan menyebar dari hama 

kutu putih cukup cepat, yaitu 150 km/tahun. Saat ini hama kutu putih sudah 

menyebar di seluruh provinsi di Indonesia (Balitkabi, 2016), termasuk di 

Lampung. 

 

Separah apakah serangan hama kutu putih di Lampung? Berpengaruhkah 

serangan hama kutu putih itu terhadap produksi ubikayu? Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut perlu dilakukan studi tentang hama kutu putih pada sentra-

sentra pertanaman ubikayu di Lampung. Studi ini diarahkan untuk 1) mendatakan 

tingkat serangan hama kutu putih dan 2) mendatakan hasil umbi dari tanaman 
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ubikayu, yang terkena serangan hama kutu putih versus hasil umbi dari tanaman 

ubikayu yang sehat, pada sentra pertanaman ubikayu di Lampung 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat serangan hama kutu putih 

(Phenacoccus manihoti Matile-Ferrero) dan 2) mengetahui pengaruh serangan 

hama kutu putih (Phenacoccus manihoti Matile-Ferrero) terhadap produksi 

tanaman ubikayu di kawasan Lampung Selatan dan Lampung Tengah. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Dalam usaha budidaya ubikayu salah satu ancaman yang menyebabkan turunnya 

produksi adalah serangan hama. Serangan hama dapat menimbulkan kerusakan 

pada tanaman yang diserang. Salah satu hama penting tanaman ubikayu adalah 

kutu putih.  

 

Kerusakan yang ditimbulkan serangan hama kutu putih tampak pada tajuk 

tanaman. Hama kutu putih menyerang daun, terutama di bagian pucuknya. 

Kerusakan bagian daun yang parah mengakibatkan tanaman ubikayu tidak dapat 

melakukan proses fotosintesis secara optimal. Menurut Tonglum et al. (2001), 

daun yang terserang kutu putih mengalami kekurangan fotosintat yang dibutuhkan 

dalam pembentukan umbi sehingga bobot umbi yang dihasilkan berkurang. 

 

Serangan hama kutu putih menimbulkan gejala yang khusus. Pucuk tanaman 

menjadi berkerut, mengerdil (bunchy-top), daun menguning, berguguran, ruas 

batang memendek dan terdistorsi, serta batang ubikayu yang dijadikan propagasi 
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menjadi lembek (Neuenshwander & Hammond, 1988). Gejala bunchy-top mulai 

muncul pada tanaman berumur 8 minggu setelah tanam (MST) dan akan terus 

berkembang seiring umur tanaman ubikayu (Wardani, 2015). Dampak terparah 

dari hama kutu putih ialah daun-daunnya berguguran dan mengering, dan 

akhirnya tanaman mati. Menurut Nwanze (1982), serangan hama kutu putih pada 

ubikayu dapat menurunkan produksi sampai 82% di Afrika. Menurut Wyckhuys 

(2014), serangan kutu putih di Asia dapat menurunkan produksi sampai 40-50%. 

Di Bogor, Indonesia penurunan produksi sudah mencapai 50% (Wardani, 2015). 

Berapa besarkah penurunan produksi ubikayu di Lampung akibat serangan kutu 

putih?  

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah serangan hama kutu putih 

(Phenacoccus manihoti Matile-Ferrero) menurunkan produksi ubikayu di 

kawasan Lampung Selatan dan Lampung Tengah, Lampung, Indonesia.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ubikayu 

 

Ubikayu merupakan tanaman dari famili Euphorbiaceae. Nama lain tanaman ini 

ialah singkong, ketela pohon, pohung, kasbi, sepe, boled, budin, sampeu, dan 

kaspe. Tanaman ubikayu diklasifikasikan ke dalam kingdom Plantae, divisi 

Tracheophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Malpighiales, famili Euphorbiaceae, 

genus Manihot, spesies Manihot esculenta Crantz (GBIF, 2017). 

 

Tanaman ubikayu awal mulanya dikenal di Amerika Selatan di daerah Brazil. 

Dari Brazil tanaman ubikayu menyebar ke seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 

Di Indonesia tanaman ubikayu berhasil dibawa masuk oleh orang Portugis pada 

abad ke-16 (Van Der Eng, 1998). 

 

Ubikayu merupakan tanaman serbaguna. Umbi, batang, dan daunnya dapat 

dimanfaatkan. Umbinya memiliki karbohidrat yang terkandung sebesar 34%, 

berguna sebagai sumber pangan, dengan berbagai olahan seperti getuk, gatot, dan 

sawut. Di pedesaan, batang muda dan daun banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan ternak. Daunnya memiliki kandungan protein (6,8%), mineral, serta 

vitamin A dan C. Selain bermanfaat sebagai sayur, daun ubikayu juga berperan 

sebagai obat (Balitkabi, 2016).
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Syarat agar ubikayu dapat tumbuh dengan baik adalah dengan memperhatikan 

kondisi iklimnya. Ubikayu tumbuh dan berkembang dengan baik pada curah 

hujan 760-1.015 mm/tahun, suhu udara 18-35°C, kelembaban udara 60-65%, dan 

lama penyinaran matahari 10 jam/hari. Agar produksi ubikayu dapat optimal, 

ubikayu memerlukan curah hujan 150-200 mm/bulan pada umur 1-3 bulan, 250-

300 mm/bulan pada umur 4-7 bulan, dan 100-150 mm/bulan pada pertumbuhan 

selanjutnya hingga fase menjelang panen (Balitkabi, 2016).  

 

Ubikayu dapat tumbuh dengan ideal apabila ditanam pada kondisi tanah yang 

tepat. Kondisi tanah yang dimaksud antara lain tekstur, struktur, jenis, dan pH 

tanahnya. Menurut Balitkabi (2016), tekstur tanah yang cocok untuk tanaman 

ubikayu adalah berpasir atau berdebu dengan kandungan liat rendah. Umumnya 

ubikayu sangat cocok ditanam pada kondisi tanah yang gembur, agar 

berkembangnya umbi dapat optimal dan memudahkan dalam proses pemanenan. 

Menurut Roja (2009), struktur tanah yang ideal adalah tanah yang mempunyai 

struktur remah, gembur, tidak terlalu liat dan tidak terlalu gembur serta kaya 

bahan organik. Jenis tanah yang sesuai adalah aluvial, latosol, podsolik merah 

kuning, mediteran, grumosol, dan andosol. Derajat keasaman (pH) tanah yang 

sesuai adalah antara 4,5-8,0  idealnya 5,8.  

 

2.2 Kutu Putih (Phenacoccus manihoti Matile-Ferrero) 

 

Kutu putih merupakan serangga dari ordo Hemiptera, famili Pseudococcidae. 

Serangga ini dikenal sebagai mealybug. Kutu putih diklasifikasikan ke dalam 

kingdom Animalia, filum Arthropoda, kelas Insecta, ordo Hemiptera,
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famili Pseudococcidae, genus Phenacoccus, spesies Phenacoccus manihoti 

Matile-Fererro (GBIF, 2017). 

 

Kutu putih merupakan serangga yang bersifat parthenogenetik telitoki. 

Parthenogenetik telitoki adalah pola reproduksi yang anakannya semua betina 

(Calatayud & Le Ru, 2006). Embrio berkembang tanpa dibuahi oleh serangga 

jantan. Serangga betina berasal dari telur yang tidak dibuahi.  

 

Siklus hidup kutu putih ubikayu terdiri atas telur, nimfa, dan imago. Waktu yang 

dibutuhkan untuk setiap fase ini berbeda-beda.  Stadium telur 7,55 hari, stadium 

nimfa pertama 4,58 hari, stadium nimfa kedua 4,2 hari, dan stadium nimfa ketiga 

4,58 hari. Rentang dari satu siklus adalah 20,9 hari (Saputro, 2013). Telur menetas 

menjadi nimfa pertama setelah 8 hari.  Nimfa pertama bersifat aktif dan berperan 

dalam migrasi untuk membentuk koloni baru.  Perkembangan dari nimfa pertama 

menjadi nimfa kedua, dan nimfa kedua  menjadi nimfa ketiga memerlukan waktu 

selama 4 hari.  Perkembangan dari nimfa ketiga menjadi imago betina 

memerlukan waktu selama 5 hari.  Setelah itu, imago betina akan meletakan telur 

(Wardani, 2015). 

 

Populasi kutu putih dipengaruhi oleh faktor-faktor abiotik, seperti curah hujan dan 

suhu udara. Menurut Nurhayati & Anwar (2012), kondisi lapangan dengan curah 

hujan ringan yang berkisar 140-278.4 mm/hari mampu menurunkan populasi kutu 

putih. Kemudian menurut Le Ru & Calatayud (1994), saat musim kemarau 

populasi kutu putih di Afrika dan Amerika Selatan terjadi peningkatan dalam 

kurun waktu 7-10 minggu dari jumlah populasi kurang dari 10 individu/tanaman 

menjadi lebih
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dari 100 individu/tanaman. Kutu putih mampu hidup dengan kondisi suhu rendah 

14,7°C, dan populasinya meningkat pada suhu 28°C (Walton et al, 2004). 

 

Kutu putih ubikayu menyerang bagian pucuk tanaman. Tanda awal serangannya 

yaitu muncul material lilin tebal berwarna putih pada permukaan daun.  

Serangan di bagian tersebut mengakibatkan panjang internode berkurang, daun 

berkerut, dan pucuk mengerdil. Menurut Wardani (2015), serangan yang sangat 

berat akan mengakibatkan pucuk daun menjadi rontok atau gugur. 

 

Kutu putih dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar. Di Indonesia, 

serangan kutu putih ubikayu yang terjadi di Jawa Barat pada tahun 2010 

diperkirakan menyebabkan kehilangan hasil sebesar 50%. Menurut Wardani et al. 

(2014), serangan kutu putih pada ubi kayu dapat menyebakan peningkatan 

kehilangan hasil sebesar 90%. Di Kolumbia kehilangan hasil mencapai 68-88% 

dan di Afrika  80% (Schulthess, 1987; Neuenschwander, 2001). Berapakah 

kehilangan hasil ubikayu akibat serangan kutu putih di Lampung?
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III.   BAHAN DAN METODE 
 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu  

 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga pertanaman ubikayu di Lampung Selatan dan 

Lampung Tengah. Lampung Selatan dan Lampung Tengah merupakan sentra 

produksi ubikayu di Lampung. Pertanaman yang pertama berada di daerah 

Tanjung Bintang, berlokasi  di Jl. Ir. Sutami, Desa Sukanegara, Kecamatan 

Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, dengan posisi geografis 5º 23’ 47, 

4648” LS dan 105º 21’ 44,208” BT . Pertanaman kedua dan ketiga berada di Desa 

Purnama Tunggal, Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten Lampung Tengah, 

dengan posisi geografis 4º 23’47, 4648” LS dan 105º 21’ 44, 208” BT, 4º 53’46, 

2912” LS dan 105º 8’ 58, 7076” BT. Kegiatan penelitian di petak pertama 

berlangsung dari bulan April 2018 sampai September 2018, penelitian di petak 

kedua berlangsung pada bulan Agustus 2018, sedangkan penelitian di petak ketiga 

berlangsung dari bulan Januari 2019 sampai Maret 2019.  

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

Penelitian ini membutuhkan berbagai macam bahan dan alat. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu klon ubikayu UJ5, Kasesart, C5, Thailand 

Moci, Thailand Emas, pupuk makro (NPK, KCl, ZA) dan pupuk mikro (Zink 

Micro). Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat tulis,
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kamera, plastik bening, pita merah, gunting, parang, timbangan, dan meteran. 

 

3.3    Metode Penelitian 

 

Pengamatan di Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten 

Lampung Selatan dilakukan dengan cara sebagai berikut. Pertanaman di  Desa 

Sukanegara berukuran 39m x 80m. Di pertanaman tersebut terdapat guludan-

guludan tanaman ubikayu, terdiri atas 13 gulud pendek ( panjang = 70 m dan lebar 

= 2 m) dan 4 gulud panjang ( panjang = 80 m dan lebar = 2 m ). Setiap gulud 

diberi label, A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M, N, O, P, atau Q.  Di setiap gulud 

terdapat 2 baris tanaman. Pada setiap gulud pendek terdapat 140 tanaman dan 

pada gulud panjang terdapat 160 tanaman. Klon ubikayu yang ditanam adalah 

UJ5.  

 

Pengamatan di Desa Purnama Tunggal, Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten 

Lampung Tengah dilakukan dengan cara sebagai berikut. Di Desa Purnama 

Tunggal diamati 2 petak pertanaman ubikayu. Petak pertanaman pertama 

berukuran 100m x 200m. Di pertanaman tersebut terdapat 118 baris tanaman 

ubikayu. Pada setiap baris terdapat 322 tanaman. Klon ubikayu yang ditanam 

adalah Kasesart. Petak pertanaman kedua berukuran 100m x 100m. Di 

pertanaman tersebut terdapat 108 baris tanaman ubikayu. Pada setiap baris 

terdapat 230 tanaman. Klon ubikayu yang ditanam adalah C5, Kasesart, Thailand 

Moci, dan Thailand Emas.
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Pada penelitian ini dilakukan sampling dengan cara mengambil pasangan tanaman 

sehat dengan tanaman yang mengalami bunchy-top (Gambar 1). Sampling pada 

pertanaman di Desa Sukanegara dilakukan di setiap gulud tanaman ubikayu, 

secara urut dari gulud A hingga gulud Q.  Sebanyak 121 pasang tanaman yang 

bergejala bunchy-top pada setiap gulud diambil sebagai tanaman sampel. 

Tanaman yang tidak bergejala bunchy-top di sebelahnya diambil sebagai 

pasangannya. Pasangan tanaman sampel ubikayu yang telah ditentukan diberi 

label, dengan menggunakan plastik bening dan pita berwarna merah. Label plastik 

menunjukkan keterangan tanaman sampel yang sehat atau mengalami bunchy-top. 

Pita berwarna merah menunjukkan tanda tanaman ubikayu yang dijadikan sampel 

terserang hama kutu putih (bunchy-top).  

  
 

Gambar 1. (a) Tanaman ubikayu sehat dan (b) tanaman ubikayu yang   mengalami 

bunchy-top. 

 

Pengambilan tanaman sampel di Desa Purnama Tunggal 1 dan 2 ditentukan secara 

acak. Caranya dengan memilih 5 pasang baris secara acak dari 118 baris yang ada 

di dalam petak pertanaman (Purnama Tunggal 1) dan dari 108 baris (Purnama 

Tunggal 2). Pengacakan baris dilakukan menggunakan program excel. Ketika 

baris sampel tanaman ubikayu yang ditentukan secara acak adalah baris kedua, 

maka tanaman ubikayu baris pertama atau ketiga dipilih salah satu sebagai 

pasangan sampel dari baris tersebut. Penentuan baris pertama atau baris ketiga itu,

a b 
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dilakukan dengan pengundian menggunakan koin. Selanjutnya dilakukan 

penentuan tanaman sampel pada setiap baris tanaman sampel. Semua tanaman 

ubikayu pada baris sampel yang mengalami bunchy-top diambil sebagai tanaman 

sampel. Tanaman yang tidak bergejala bunchy-top di baris sebelahnya, diambil 

sebagai pasangannya. 

 

Panen ubikayu dilakukan dengan waktu dan cara yang sudah ditentukan. Panen 

dilakukan terhadap tanaman sehat dan tanaman yang mengalami bunchy-top dari 

setiap pasangan tanaman sampel. Ubikayu dipanen pada umur 10 bulan di 

pertanaman Desa Sukanegara, umur 7,5 bulan pada pertanaman Desa Purnama 

Tunggal 1, dan umur 8 bulan pada pertanaman Desa Purnama Tunggal 2 . 

Ubikayu dipanen dengan cara mencabut tanaman sampel dan tanaman 

pasangannya, ditimbang bobot umbinya, dan didatakan  jumlah umbinya per 

batang tanaman. 

 

Pengamatan tingkat serangan hama kutu putih dilakukan dengan cara menurus 

tanaman-tanaman ubikayu yang bergejala bunchy-top. Tanaman yang mengalami 

bunchy-top diturus pada setiap baris atau gulud sampel. Tingkat serangan hama 

kutu putih dihitung dengan rumus sebagai berikut  

  
 

 
       

dengan catatan, a = banyaknya tanaman di dalam baris atau gulud sampel yang 

mengalami bunchy-top dan b = total tanaman di dalam baris atau gulud sampel. 

 

Data bobot umbi dan jumlah umbi dianalisis dengan uji t berpasangan. Pengujian 

dilakukan pada taraf nyata 1% atau 5%.  Jumlah pasangan sampel tanaman 
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di pertanaman ubikayu Desa Sukanegara adalah 121 pasang (n = 121), jumlah 

pasangan tanaman sampel di Desa Purnama Tunggal 1 adalah 76 pasang (n = 76), 

dan jumlah pasangan tanaman sampel di Desa Purnama Tunggal 2 adalah 100 

pasang (n = 100). Nilai      dihitung dengan rumus sebagai berikut (Billingsley & 

Huntsberger, 1986) 

     
 ̅

  ̅
 

dengan catatan  ̅   =  ̅1-2 (selisih kedua nilai tengah contoh yang berpasangan) 

dan   ̅  = galat baku selisih kedua nilai tengah contoh yang berpasangan. 

 

Nilai   ̅ ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Susilo, 2013)  

  ̅   
 

  
 √

∑     ̅  

   
 

dengan catatan, n1 = n2 = n = ukuran contoh (banyak pasangan titik contoh).  

   =        (selisih pasangan variat ke-i). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Tingkat serangan hama 

kutu putih menurunkan produksi ubikayu di kawasan Lampung Tengah dan 

Lampung Selatan. Tingkat serangan hama kutu putih bervariasi dari 4,7 % sampai 

dengan 8, 7 %. Nilai tengah bobot umbi akibat serangan hama kutu putih 

berkurang sebanyak 728,3 g/batang. Nilai tengah ukuran umbi tanaman ubikayu 

yang terserang kutu putih berkurang sebanyak, 50,5 g/umbi. Nilai tengah jumlah 

umbi pada tanaman ubikayu yang terserang kutu putih berkurang sebanyak 2 

umbi/batang. 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian lanjutan pada kawasan yang berbeda dari sebelumnya  perlu dilakukan 

untuk mendapatkan data yang lebih beragam.
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